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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan pada 

perbaikan balok beton bertulang dengan fiberr glass jacket pada kondisi lentur 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Balok yang mengalami kerusakan akibat beban 60 % P max rata-rata 

memiliki peningkatan beban setelah diperbaiki. Terlihat pada balok BBFG 5 

memiliki peningkatan beban maksimum paling tinggi yaitu 5,17 % terhadap 

balok beton normal . Pada BBFG 4 peningkatan beban maksimum yang 

mampu diterima balok sangat kecil yaitu 1,72 % terhadap balok beton 

normal, hal ini disebabkan jumlah lapisan sangat mempengaruhi balok 

dalam menerima beban. 

2. Perbaikan dengan menggunakan glass fiber jacket pada penelitian ini sangat 

berpengaruh terhadap kekakuan pada balok, hal tersebut dapat dilihat pada 

grafik dimana balok yang diperbaiki berada di atas grafik balok sebelum 

diperbaiki. 

3. Penelitian dengan metode jacket menggunakan glass fiber akan efektif bila 

diterapkan pada balok yang mempunyai tingkat kerusakan ringan dan 

sedang. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan setelah melakukan pengujian adalah sebagai 

berikut. 

1. Peneliti mengharapkan adanya perbaikan balok dengan bahan ataupun 

metode lain. 

2. Pemasangan dan penggunaan lem yang lebih bagus dari lem epoxy merk 

“Eposchon” sangat diharapkan dan sebelum menempelkan glass fiber pada 
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permukaan balok harus di kasarkan menggunakan amplas agar dapat 

menempel dengan maksimal. Hal itu sangat mempengaruhi perbaikan glass 

fiber jacket yang menempel pada balok. 

3. Diusahakan semua benda uji memili kuat tekan beton yang hampir sama. 
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